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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,250  -22.82  -0.36% 

Volume (Jutaan Lembar) 10,176    

Value (Rp Milliar) 6,965   

Year to Date (YTD)   +0.90% 

Quarter to Date (QTD)   -3.84% 

Month to date (MTD)   +0.66% 

PE   16,4 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,089.61 -17.16 -0.07% 

Nasdaq 7,796.66 -40.47 -0.52% 

S&P 500 2,886.98 -4.66 -0.16% 

Eropa    

FTSE 100 7,345.78 -22.79 -0.31% 

DAX 12,096.40 -72.65 -0.60% 

CAC 5,367.62 -8.01 -0.15% 

Asia    

Nikkei  21,041.00 9 0.04% 

Hang Seng 27,118.35 -176.36 -0.65% 

Straits Times 3,222.63 1.97 0.06% 

    
 Pembagian dividen Mitrabara Adiperdana (MBAP) sebesar Rp 58 per saham. PT 

Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) akan membagikan dividen Rp 58 per saham 

dari keuntungan tahun buku 2018. Berdasarkan pengumuman Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI)  jadwal pembagian dividen MBAP, Cum dividen di pasar 

reguler dan pasar negosiasi 20 Juni 2019, Ex dividen di pasar reguler dan pasar 

negosiasi 21 Juni 2019, Cum dividen di pasar tunai 24 Juni 2019, Ex dividen di 

pasar tunai 25 Juni 2019, Recording date 24 Juni 2019, Pembayaran dividen     

tunai 12 Juli 2019. 

 Dikabarkan IPO, Soho Industri Pharmasi belum serahkan dokumen ke BEI.    

Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai saat ini belum mendengar kabar adanya 

rencana PT Soho Industri Pharmasi untuk melantai di Bursa Efek Indonesia. Di 

BEI ada 26 perusahaan yang sudah submit dokumen. Tapi nama PT Soho Indone-

sia belum masuk.  Sebelumnya, ada informasi perusahaan farmasi itu akan 

melantai di bursa. PT Soho Industri Pharmasi merupakan private equity yang 

disokong oleh Quadria Capital, perusahaan yang berbasis di Singapura dan India.  

Mengenai perkembangan bisnis perusahaan farmasi itu, Soho baru saja 

mendapatkan dana segar dari lembaga pengembang keuangan asal Jerman, 

DEG.Dana itu disebut akan digunakan untuk mengembangkan produk-produk 

farmasi yang lebih inovatif dan terdiferensiasi. Quadria Capital sendiri memang 

berfokus pada pengembangan perusahaan-perusahaan di sektor kesehatan. 

Produk-produk Soho Indonesia sendiri memiliki pangsa pasar yang besar. 

Produknya disebut beredar hampir di 80% rumah sakit dan 90% apotek di        

seluruh Indonesia. 

Market Review 
IHSG,  Jumat 14 juni 2019 ditutup  melemah sebesar  22,82 poin  atau  0,36%  ke  level 

6.250. Setelah bergerak diantara 6.234- 6.294. Sebanyak 175 saham naik, 229 saham 

turun, dan 231 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 6,96 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  64 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  14 Juni 2019 

Bursa saham Wall Street tumbang pada perdagangan akhir pekan ini setelah tekanan 

pada saham Broadcom (chip maker) mengantarkan perusahaan sejenis di bursa       

saham AS serta sektor saham teknologi secara lebih meluas berada dalam tekanan. 

Indeks Dow Jones Industrial Average ( DJIA ) turun 0,07 persen ke level 26.089. Indeks 

S&P 500 drop 0,16 persen ke level 2.886 dan Indeks Nasdaq melorot 0,52 persen ke 

posisi 7.796.  

Saham-saham teknologi menjadi lokomotif pelemahan bursa saham Eropa pada 

perdagangan akhir pekan ini. Hal ini terjadi setelah perusahaan pembuat chip asal AS, 

Broadcom memperingatkan dan data produksi industri di China yang mengecewakan 

sebagai sinyal paling jelas dampak perang dagang akan merusak pertumbuhan global. 

Sementara itu, di bursa Jerman  Indeks DAX melemah 0,60 persen ke level 12.096. 

Indeks FTSE (Inggris) melemah 0,31 persen di level 7.345. Indeks CAC (Perancis)    

melorot 0,15 persen pada posisi 5.367.  

Market saham Asia mixed pada ujung perdagangan hari Jumat (14/6). Pelemahan 

market regional seiring tensi geopolitik yang meningkat pasca serangan terhadap 2 

kapal tanker minyak di Teluk Oman pada hari Kamis pekan ini. Indeks MSCI Asia     

Pasifik turun 0,3 persen. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,40% ke posisi 21.116.            

Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,65% ke level 27.118. Indeks Straits Times 

(Singapura) -0,18 ke level 3.214.  

Laju Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) terhambat pada finis perdagangan hari 

Jumat (14/6). IHSG terkoreksi turun -0,36 persen (-23 poin) ke level 6.250. 

IHSG kembali mengalami tekanan dan finis ke zona merah. Sementara bursa saham 

regional terhambat sentimen tensi geopolitik pasca serangan kapal tanker minyak di 

Teluk Oman. Saham-saham teraktif: SMBR, FITT, MNCN, JAYA, BBRI, MPMX, CPIN.  

Saham-saham top gainers LQ45: MNCN, BRPT, ELSA, ADHI, ANTM, BBRI. Saham-

saham top losers LQ45: BBCA, SMGR, UNVR, INTP, ICBP, WSKT, INCO.  Nilai tukar     

rupiah turun -0,32% ke level Rp14.320 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

NUSA Infrastructure 62 4 6.90% 

TRAM Consumer 135 2 1.50% 

MYRX Property 107 1 0.93% 

ARMY Property 288 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

LPPF 3,400 110 3.13% Trade 

BBRI 4,230 30 0.71% Finance 

TLKM 3,990 0 0.00% Infrastructure 

BBCA 29,000 25 0.09% Finance 

BMRI 7,825 0 0.00% Finance 



 

IHSG melemah 22 point membentuk candle dengan body turun dan shadow di atas dan bawah indikasi tekanan turun terbatas. IHSG b erpelu-

ang konsolidasi melemah dengan support di level 6234 sampai 6209 dan resistace di level 6294 sampai 6334.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBTN  2,650 Sell 2,680 - 2,580  - 

BNLI  815 Sell 840 - 815  - 

MAIN  1,120 Sell 1,165 - 1,115  - 

WOOD  865 Buy 860 - 890  840  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBTN 

BBTN.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,680 sampai 2,580. Area buy back jika break level 2,740 dan target pelemahan ke level 2,470 

sampai 2,420. 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang melemah, area sos di level 840 sampai 815. Area buy back jika break level 860 dan target pelemahan ke level 780 sampai 

760. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

MAIN 

MAIN.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,165 sampai 1,115. Area buy back jika break level 1,190 dan target pelemahan ke level 1,070 

sampai 1,010. 

WOOD 

WOOD.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 860 sampai 890. Area cut loss bila turun di bawah level 840 dan target penguatan ke   

level 910 sampai 930. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

10-Juni-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Penjualan Sepeda Motor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

12-Juni-2019 Kredit (YoY)  Mei.2019 

12-Juni-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mei.2019 

13-Juni-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD) Mei.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Juni-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Apr.2019 

20-Juni-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jun.2019 

20-Juni-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jun.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mei.2019 

24-Juni-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Mei.2019 

28-Juni-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Mei.2019 

30-Juni-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jun.2019 


